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JAKARTA. Perusahaan kon-
struksi plat merah, PT Hutama 
Karya, menyiapkan sejumlah 
skema dalam memenuhi ke-
kurangan pendanaan pada 
proyek Jalan Tol Trans Suma-
tra (JTTS).

Direktur Keuangan PT Hu-
tama Karya (HK), Hilda Savitri 
memaparkan, dari total ekui-
tas yang telah terpenuhi sebe-
sar Rp 55 triliun, pada tahun 
ini pihaknya juga telah men-
dapatkan tambahan dana se-

besar Rp 7,5 triliun yang juga 
dalam bentuk ekuitas. Selain 
itu, Hutama Karya masih me-
miliki dana dari global bond.

Manajemen HK telah men-
dapatkan persetujuan untuk 
menerbitkan pendanaan glo-
bal sebesar US$ 1,5 miliar. 
Saat ini mereka baru mener-
bitkan US$ 600 juta. 

Oleh sebab itu, Hutama Kar-
ya masih memiliki tambahan 
pendanaan yang dapat digu-
nakan ketika diperlukan. "Ka-
rena memang pendanaannya 
harus kami sesuaikan dengan 
uang dan pekerjaan di lapang-

an, sehingga kami tidak ambil 
utang jika tidak dapat diguna-
kan segera," ungkap dia men-
jawab konfirmasi KONTAN, 
dalam webinar Prodeep Insti-
tute, Sabtu (11/7).

Hilda menjelaskan, untuk 
mengerjakan proyek Trans 
Sumatra, Hutama Karya mem-
bangun secara bertahap. Hal 
tersebut lantaran dari porsi 
ekuitas pengerjaan proyek itu 
berbeda saat mengerjakan 
proyek di Jawa. 

"Kalau di Jawa mungkin 
porsi ekuitasnya 70:30, kalau 
di jalan tol ini porsi ekuitasnya 

bisa 75% karena internal rate 
of return (IRR) yang rendah," 
sebut dia.

Adapun kebutuhan investa-
si proyek Trans Sumatra sebe-
sar Rp 478 triliun dan baru 
terpenuhi sebesar Rp 90 trili-
un. Realisasi tersebut berasal 
dari Rp 55 triliun ekuitas dan 
Rp 35 triliun merupakan pin-
jaman yang diperoleh dari 
perbankan ataupun melalui 
penerbitan global bond. De-
ngan begitu, sisa kebutuhan 
dana sebesar Rp 386 triliun.

Sementara untuk kekurang-
an dana diupayakan berbagai 

skema alternatif pembiayaan 
agar memenuhi porsi ekuitas 
maupun pinjaman. 

Saat ini, pendanaan Trans 
Sumatra berasal dari penyer-
taan modal negara (PMN) dan 
dana non-PMN yakni kredit 
investasi, monetisasi aset ja-
lan tol, penerbitan global me-
dium terms notes (GMTN), 
ekuitas partner dan dukungan 
konstruksi.

Hilda memaparkan, dari 
dana yang direalisasikan, se-
besar Rp 19,1 triliun dikucur-
kan oleh pemerintah dalam 
bentuk PMN dan telah dicair-

kan sepanjang 2015 hingga 
2020 untuk tahap pertama. 
Selain itu, berbagai macam 
alternatif pembiayaan dilaku-
kan untuk membantu penda-
naan proyek tersebut seperti 
sekuritisasi aset.

Perusahaan konstruksi pe-
lat merah ini juga telah me-
nerbitkan obligasi Rp 11 trili-
un untuk pembangunan pro-
yek tersebut. 

Ada pula dukungan kon-
struksi untuk 130 kilometer 
senilai Rp 16 triliun, berasal 
dari konsesi jalan tol Trans 
Jawa yang mana para opera-

tor juga harus melakukan 
pembangunan sebesar 130 km 
di ruas tol Trans Sumatra.

Kemudian melalui viability 
gap fund (VGF), GMTN, fasi-
litas cash deficiency support, 
value capture, assets recycle, 
long term contract financing, 
serta skema limited conces-
sion.

SEVP PT Hutama Karya 
Muhammad Fauzan menam-
bahkan, hingga saat ini HK 
telah menyelesaikan kon-
struksi sekitar 588 km, di an-
taranya 365 km telah berope-
rasi dari lima ruas.  	    n
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JAKARTA. PT Indofarma Tbk 
(INAF) mulai mengoperasi-
kan laboratorium polymerase 
chain reaction (PCR) virus 
korona di Graha Dirgantara, 
Jakarta. Ekspansi bisnis ini 
dijalankan lewat anak usaha, 
PT Farmalab Indoutama.

Sebelumnya, Farmalab te-
lah meneken perjanjian kerja 
sama dengan PT Maha Raung 
Utama pada 15 Juni 2020 ter-
kait layanan PCR tersebut. 

Direktur PT Farmalab In-
doutama, Lany Marliany men-
jelaskan, kemitraan yang dise-
pakati adalah penyediaan pe-
layanan kesehatan dan 
penunjang kesehatan untuk 
pemeriksaan rapid test, tes 
RT-PCR swab dan medical 
check-up. 

"Farmalab Indoutama me-
miliki bisnis inti berupaya jasa 
pengujian laboratorium dan 
aktivitas pelayanan kesehatan 
yang dilakukan oleh parame-
dis," jelas dia kepada KON-
TAN, Minggu (12/7). 

Lany mengemukakan paso-
kan alat kesehatan dari Indo-
farma lantaran sebelumnya 
INAF mengimpor  Rapid Test 
Diagnistic Covid-19 dan PCR. 

Berdasarkan catatan KON-
TAN, Indofarma menggaet 
produsen asal China dan Ko-

rea untuk mendatangkan alat 
Rapid Test Diagnostic Covid-
19 dan PCR pada awal Maret 
lalu yang sebanyak 100.000 
unit.

Dihubungi secara terpisah, 
Direktur Utama PT Indofarma 
Tbk, Arief Pramuhanto men-
jelaskan, latar belakang kerja-

sama ini dilandasi atas kepe-
dulian Grup Indofarma untuk 
memberikan kontribusi posi-
tif dalam percepatan pena-
nganan pandemi  Covid-19 di 
Indonesia.

Di sisi lain, Arief juga meli-
hat bahwa dimulainya peme-
riksaan swab RT-PCR sebagai 
metode golden standard saat 
ini masih sangat sedikit. Hal 
itu lantaran fasilitas laborato-
rium PCR masih terbatas.

"Untuk itu, Indofarma yang 
merupakan bagian dari Hol-
ding BUMN Farmasi yang fo-
kus pada pengembangan bis-
nis alat kesehatan dan diagno-
stik kesehatan turut berperan 
dalam percepatan penangan-
an Covid-19," jelas dia kepada 
KONTAN, Jumat. 

 Arief bilang, sebagian paso-
kan alat kesehatan untuk tes 
PCR  korona berasal dari  in-
duk usaha holding farmasi, 
PT Biofarma (Persero).
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Kinerja Keuangan PT Hutama Karya (HK)

Keterangan: dalam miliar rupiah. *laba 
tahun berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk Kebutuhan Investasi Tol Trans Sumatra 

(dalam triliun rupiah)

Sumber: Materi HK dalam Diskusi Publik Prodeep Institute
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